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ABSTRAK

Latar belakang : Halusinasi banyak ditemui pada pasien gangguan jiwa sebagai
salah satu gejala yang dimana halusinasi dengan depresi ditandai dengan menarik
diri dan suka menyendiri. Pemberian terapi okupasi dapat meningkatkan
kesehatan mental, iklusi sosial dan juga menghargai diri sendiri dengan
menyibukkan diri melakukan kegiatan yang bermanfaat. Studi kasus deskriptif ini
bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana pemberian terapi okupasi
menggambar untuk mengotrol halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia.
Metode : Penelitian kualititatif ini menggunakan menggunkan studi kasus
deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan. Partisipan sebanyak 1 orang
yaitu pasien skizofrenia dengan masalah keperawatan gangguan persepsi sensori
halusinasi pendengaran. Hasil Setelah dilakukan implementasi, pasien
menunjukkan penurunan gejala. Pada sesi 1 menggambar pasien menggambar
suara halusinasi, sesi 2 pasien menggambar perasaannya, sesi 3 pasien
menggmbar keinginannya. Semula pasien terlihat mengobrol sendiri, tersenyum
sendiri, kurang kontak mata dan lebih banyak menyendiri setelah diberikan
terapi pasien terlihat sudah tidak mengobrol dan tertawa sendiri. Kesimpulan:
Terapi okupasi menggambar mampu memfokuskan pikiran pasien dan
memecahkan halusinasi yang datang.

Kata Kunci : Halusinasi; Terapi okupasi; menggambar
ABSTRACT

Background: Hallucinations are often found in patients with mental disorders as
one of the symptoms which hallucinations with depression are characterized by
withdrawing and being alone. Giving occupational therapy can improve mental
health, social inclusion and also respect yourself by keeping yourself busy doing
useful activities. This descriptive case study aims to provide an overview of how
occupational drawing therapy is used to control auditory hallucinations in
schizophrenic patients. Method: This qualitative research uses descriptive case
studies with a nursing process approach. One participant, namely a schizophrenic
patient with nursing problems with sensory perception disorders, and auditory
hallucinations. Results: After implementation, the patient showed a decrease in
symptoms. In session 1, the patient draws hallucinatory voices, in session 2, the
patient draws his feelings, in session 3, the patient draws his wishes. Initially, the
patient was seen chatting to himself, smiling to himself, lacking eye contact, and
being more aloof. After being given therapy, the patient seemed to stop talking and
laughing to himself. Conclusion: Occupational drawing therapy can focus the
patient's mind and solve the hallucinations that come.
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PENDAHULUAN

Skizofrenia adalah salah satu dari
gangguan jiwa yang bersifat kronis (Aliyah,
2023). Biasanya pasien skizofrenia
mengalami halusinasi (Azizah & Astuti,
2022), pikiran tidak logis (HANDAYANI &
PELNI, n.d.), waham, yang akan membuat
pasien menjadi agresif dan suka berteriak
(Pardede, A, ] & Siregar, M, L & Huluy, P,
2020). Halusinasi banyak ditemui pada
pasien gangguan jiwa (Pramesthi &
Pramesthi, 2019) sebagai salah satu gejala
yang dimana halusinasi dengan depresi
ditandai dengan menarik diri dan suka
menyendiri (Azizah & Astuti, 2022).

Pada tahun 2016, data dari WHO
terdapat 450 juta jiwa mengalami gangguan
jiwa dengan 35 juta orang dengan depresi,
60 juta orang dengan bipolar, 21 juta orang
dengan skizofrenia dan 47,5 juta orang
dengan demensia (Kementrian Kesehatan,
2019). Riskesdas menunjukkan data bahwa
gejala depresi dan kecemasan terjadi pada
14 juta orang dan sekitar 400 ribu orang
mengalami skizofrenia. Pasien skizofrenia
menurut WHO (2022) mencapai 23 juta
orang sedangkan data dari (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018)
mencapai 450 ribu jiwa (Info Sehat FKUI,
2022). Data yang diperoleh dari profil Jawa
Timur menunjukkan orang dengan
gangguan jiwa mencapai 90,6% per 40 juta
jiwa (Dinkes Jatim, 2021).
skizofrenia mengalami halusinasi
70%  mengalami
pendengaran, 20% halusinasi penglihatan
dan 10% lainnya halusinasi perciuman dan
perabaan (Handayani et al., 2022).

Halusinasi dapat dicegah dengan
manajemen  stress (Setyaningrum &
Setyaningrum, 2020) dan menerapkan pola

Pasien

yang

dimana halusinasi
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hidup (Pratiwi, 2020),
menggunakan NAPZA dan
alkohol, manajemen waktu dan aktivitas
sesuai dengan kebutuhan, menyibukkan
diri dengan aktivitas yang bersifat positif,
memperluas pergaulan dan pertemanan.
Jika terdapat gejala yang dirasakan, segera
cari ahli atau pertolongan medis untuk
mencegah gejala semakin memburuk
(Fatihah et al, 2021). Halusinasi dapat
diatasi dengan menghardik halusinasi,
mengobrol dengan orang lain (Wulansari &
Susilowati, 2023), diri
dengan melakukan suatu aktivitas yang
sudah dijadwalkan, serta tidak lupa untuk
mengonsumsi obat sesuai dengan anjuran
dokter. Menghardik merupakan salah satu
cara untuk mengendalikan halusinasi
dengan cara menolak kedatangannya
(Firmawati et al., 2023).

Melakukan aktivitas terstruktur dan
terjadwal sehingga pasien tidak terfokus
dengan halusinasi. Terapi yang dapat
dilakukan antara lain terapi kognitif dan
terapi okupasi. Terapi kognitif adalah suatu
terapi jangka pendek yang dilakukan secara
konsisten dengan memberikan pemahaman
kepada pasien sebagai dasar pikir untuk
pasien bisa dan mengerti
permasalahan yang sedang dialaminya
(Damanik et al, 2020). Terapi okupasi
adalah terapi yang dilakukan oleh pasien

tidak
konsumsi

sehat

menyibukkan

mampu

gangguan kesehatan mental dengan
melakukan suatu pekerjaan yang
diharapkan  akan  bermanfaat dan

memuaskan untuk dirinya sendiri (Rafik et
al,, 2020). Tujuan dari penelitian ini untuk
memberikan gambaran bagaimana
pemberian terapi okupasi menggambar
untuk mengotrol halusinasi pendengaran
pada pasien skizofrenia
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METODE

Desain penulisan karya ilmiah ini
yaitu studi kasus deskriptif dengan
menggunakan pendekatan proses
keperawatan. Pada studi kasus ini, penulis
berupaya untuk memberikan gambaran
secara sistematis, aktual dan akurat tentang
asuhan keperawatan penerapan strategi
pelaksanaan terapi aktivitas yaitu terapi
okupasi menggambar di Rumah Sakit Jiwa
dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang tahun
2023. Pendekatan asuhan keperawatan
yang  digunakan  meliputi  tahapan
pengkajian, diagnosa keperawatan,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
keperawatan.

HASIL

Implementasi dilakukan sesuai
dengan Tim Pokja SLKI dan SIKI DPP PPNI
(2018) dan kondisi pasien dari pertemuan
pertama sampai pertemuan  enam.
Implementasi dilakukan selama 5 hari
dengan 3 kali pemberian terapi yang
dimulai pada tanggal 14 Februari 2023.
Setelah diberikan implementasi penerapan
EBN (Evidence Based Nursing) berupa terapi
menggambar. Pada
implementasi, pasien kooperatif, dapat
bekerja sama dan mengikuti implementasi
yang diberikan. Klien diberikan
implementasi berupa evidence based yaitu
menggambarkan halusinasi yang dialami
oleh klien, menggambarkan perasaannya
dan cita-cita atau tujuan yang
dicapainya.  Hasil evaluasi akhir yang
didapatkan pada pasien yaitu tanda dan
gejala pada data subjektif dan objektif
berkurang. Hasil ini dapat disimpulkan
bahwa pasien mengalami penurunan tanda

aktivitas saat

ingin
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dan gejala halusinasi setelah dilakukan
implementasi dan evaluasi.

PEMBAHASAN
Pengkajian

Penulis melakukan pengkajian pada
klien pada tanggal 13 Februari 2023 dan
didapatkan hasil pengkajian yaitu pasien
mengatakan mendengar suara bisikan
wanita (Damanik et al, 2020). Keluhan
sudah dirasakan pasien saat dirumah, suara
yang didengar klien mengatakan bahwa
klien tidak pantas untuk hidup.

Diagnosa Keperawatan

Berdasarkan SDKI (2018), diagnosa
keperawatan yang dapat ditegakkan penulis
dalam kasus memiliki satu diagnosis
prioritas , yaitu gangguan persepsi sensori
halusinasi pendengaran (Handayani et al.,
2022). Diagnosa ditegakkan
berdasarkan hasil dari data subjektif dan
objektif selama pengkajian diantaranya
mendengar
pasien terlihat suka berdiam diri, tampak
berbicara sendiri dan tersenyum sendiri.

ini

suara yang membisikinya,

Intervensi Keperawatan
Standar Intervensi keperawatan

yang diterapkan yaitu terapi aktivitas yang

dimana menerapkan terapi okupasi

menggambar. Penerapan terapi dilakukan

beriringan dengan pemberian strategi
pelaksanaan halusinasi. Terapi
menggambar dilakukan dengan
menyiapkan alat menggambar seperti

kertas dan alat warna krayon (Oktavia et al.,
2021).
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Implementasi Keperawatan
Implementasi dilakukan selama 5
kali pertemuan dengan pemberian terapi
menggambar sebanyak 3 kali pada klien
yang dimulai pada tanggal 14 Februari
2023. Pada studi penulis
melakukan implementasi dan mengevaluasi

kasus ini
keadaan klien setiap pertemuan pemberian
terapi menggambar. Implementasi pada
hari perawatan pertama dilakukan strategi
pelaksanaan halusinasi
mengajarkan menghardik
(Muthmainnah et 2023). Pada
perawatan hari kedua, pasien setuju untuk

pertama yaitu
cara
al.,

mengobrol santai. Hari ketiga perawatan,

pasien menyetujui untuk melakukan
aktivitas menggambar. Penerapan terapi
okupasi menggambar pada sesi pertama ini
mengarahkan pasien
menggambarkan halusinasi yang sering
didengarnya. Hari perawatan keempat,
pasien menyetujui untuk melakukan terapi
okupasi menggambar sesi kedua. Pada sesi
ini pasien diminta untuk menggambar
perasaannya saat itu. Pasien diajarkan juga
patuh minum obat. Hari

perawatan kelima, pasien menyetujui untuk

untuk

mengenai

melakukan terapi okupasi menggambar sesi
ketiga. Sesi ini pasien menggambar cita-cita
atau tujuan yang ingin dicapai.

Evaluasi Keperawatan

Setelah diberikan terapi, gejala yang
nampak dilakukan
observasi berkurang. Pemberian terapi

saat pertama Kkali

okupasi menggambar efektif (Kamariyah &
Yuliana, 2021; Pradana et al, 2023;
Wicaksono et al., 2023) untuk menurunkan
gejala halusinasi dan juga diimbangi dengan
melakukan strategi pelaksanaan halusinasi
rutin  dan

1 hingga 4  secara
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berkesinambungan. Pada awal observasi
pasien menunjukkan perilaku komat-kamit,
berbicara sendiri, sendiri,
menyendiri, melamun, tatapan kosong.
Setelah pemberian impleemntasi selama 5

tersenyum

hari dengan 3 kali sesi terapi okupasi
menggambar pasien menunjukkan
kemajuan, berukrangnya tanda gejala
menjadi pasien masih terlihat menyendiri,
melamun dan tatapan kosong.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam studi kasus ini
yaitu menunjukkan bahwa penerapan
strategi pelaksanaan dan terapi okupasi
menggambar dapat membantu
memfokuskan pikiran pasien skizofrenia
agar tidak terpaku dengan halusinasi dan
setelah dilakukan implementasi tanda dan
gejala halusinasi berkurang.
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